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ABSTRAK

Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Hotel dan Jumlah Objek Wisata
merupakan faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap Penerimaan Pajak
Hotel di suatu Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh jumlah
kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah objek wisata terhadap penerimaan
pajak hotel di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian kuantitatif ini menggunakan
data sekunder yang diambil dari Dinas Pariwisata DIY, Badan Pusat Statistik DI,
Badan Pengelola Keuangan dan Aser Daerah masing-masing Kabupaten di DIY.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu gabungan
antara time series dan cross section periode tahun 2015 — 2022. Penelitian ini
memiliki total 40 observasi. Fiexed Effect Modle (FEM) merupakan model estimasi
terbaik dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa
variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Hotel dan Jumlah Objek Wisata
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerimaan Pajak Hotel di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci : Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumah Hotel, Jumlah Objek
Wisata, Pajak Hotel
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ABSTRAK

The number of tourist visits, the number of hotels and the number of tourist
attractions are factors that have a significant impact on hotel tax revenue in a
region. This study aims to investigate the effect of the number of tourist visits, the
number of hotels and the number of tourist attractions on hotel tax revenue in the
Special Region of Yogyakarta. This quantitative research uses secondary data taken
from the DIY Tourism Office, the DIY Central Bureau of Statistics, the Regional
Financial and Aser Management Agency of each Regency in DIY. The type of data
used in this study is panel data, which is a combination of time series and cross
section for the period 2015 - 2022. This study has a total of 40 observations. The
Fiexed Effect Model (FEM) is the best estimation model in this study. Based on the
findings, it can be concluded that the variables of Number of Tourist Visits, Number
of Hotels and Number of Tourist Objects have a positive and significant effect on
Hotel Tax Revenue in the Special Region of Yogyakarta.

Keywords: Number of Tourist Visits, Number of Hotels, Number of Tourist
Attractions, Hotel Taxes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta merupakan kota yang memiliki perpaduan kaya antara budaya,
sejarah, dan keindahan alam sehingga menjadikannya sebagai salah satu destinasi
utama di Indonesia. Dibandingkan kota wisata yang lain kota Yogyakarta
menawarkan paket wisata terlengkap dengan beragam jenis wisata yang
menjadikannya destinasi unggulan. Wisata pendidikan didukung oleh berbagai
pusat studi dan tempat edukatif. Wisata sejarah diperkuat oleh museum dan
peninggalan bersejarah. Wisata budaya diperkaya dengan Keraton Yogyakarta
sebagai pusat kebudayaan Jawa dan pertunjukan seni yang rutin digelar.
Keindahan alamnya mencakup pantai, air terjun, dataran rendah, hingga gunung.
Selain itu, wisata belanja yang tersebar di seluruh kota memuaskan pengunjung
yang mencari oleh-oleh. Semua ini membuat Yogyakarta menjadi tempat yang
selalu ingin dikunjungi wisatawan (Dinas Pariwisata DIY., 2019).

Pemerintah maupun masyarakat Jogja selalu menghadirkan inovasi terbaru
dalam pengembangan pariwisata. Inovasi ini terlihat dalam pengembangan
destinasi wisata baru, penyelenggaraan event-event budaya dan seni, serta
peningkatan infrastruktur pariwisata. Wisatawan yang berkunjung ke Jogja akan
selalu menemukan hal-hal baru yang menarik, baik itu tempat wisata alam,
kuliner, maupun atraksi budaya, menjadikan setiap kunjungan ke Yogyakarta

penuh dengan kejutan dan kenangan baru.



Pendapatan daerah sangat diperlukan pemerintah untuk megembangkan
wilayahnya sendiri baik berupa infrastruktur maupun non-infrastuktur yang
bermanfaat bagi warganya. Pendapatan tersebut diperoleh dari kemampuan
pemerintah daerah mengelola sumber penerimaan dari berbagai sektor, sektor
pajak menjadi sumber penerimaan daerah yang paling dominan (Melalui & Dan .,
2017). Berdasarkan UU Nomor 33 Tahun 2004 Pendapatan Asli Daerah
selanjutnya yang disebut PAD, yaitu penerimaan yang diperoleh daerah dari
sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan
Daaerh ssesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pendapatan daerah adalah dasar utama dalam pembangunan suatu daerah,
karena pendapatan ini digunakan untuk membiayai berbagai program yang
bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 8r.
Pembangunan yang efektif dan efisien sangat penting untuk mencapai pemerataan
pembangunan di seluruh wilayah Indonesia (Susilo & Widyahayu.,2018).

Pendapatan daerah baik dari PAD maupun dana perimbangan, menjadi
tulang punggung pembangunan daerah. PAD dan dana perimbangan dipakai
untuk membiayai berbagai program pembangunan seperti infrastuktur seperti
(Jembatan, jalan, masjid dan lain-lain) dan non-infrastuktur seperti (pendidikan,
layanan kesehatan dan lain-lain), pendidikan, dan kesehatan. Semakin besar
pendapatan daerah, semakin banyak program pembangunan yang dapat
dilaksanakan (Titania & Rahmawati, 2022).

Menurut Lamia dkk (2019) Pendapatan daerah dari pajak dan retribusi

sangatlah penting untuk membiayai jalanya pemerintahan daerah seperti



pembangunan infrastuktur, pelayanan publik dan lain sebagainya. Dalam rangka
meningkatkan pelayanan publik dan otonomi daerah, perlu dilakukan peningkatan
jenis pajak dan retribusi daerah, serta memberi kewenangan kepada daerah dalam
menentukan tarifnya. Perluasan ini dapat dilakukan dengan ditambahnya jenis
pajak dan retribusi daerah, atau dengan memperluas cakupan objek pajak dan
retribusi yang sudah ada. Pajak sebagai pendapatan daerah tampak jelas bahwa
menaikkan pajak juga meningkatkan pendapatan daerah sehingga daerah dapat
berbuat lebih banyak untuk masyarakat. Namun kenyataan menunjukan bahwa
masih terdapat kesenjangan yang besar antara orang kaya dan orang miskin. Pajak
dapat menjadi alat untuk meratakan pendapatan masyarakat dengan cara
memungut pajak yang lebih besar dari orang kaya dan pajak yang lebih kecil dari
orang miskin.

Seiring dengan berlakunya UU No. 23 Tahun 2014 dan UU No. 33 2004,
maka pemerintah daerah memiliki wilayah yang begitu luas untuk mengelola
wilayahnya dengan tujuan percepatan dari realisasi kebaikan bersama. Dalam
mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah menyusun rencana pembangunan
yang dituangkan dalam pendapatan dan belanja daerah. Pajak Daerah adalah
pungutan wajib kepada daerah, yang terutang oleh perseorangan atau badan
hukum. Pajak ini bersifat wajib menurut Undang-Undang tanpa mendapat
imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan daerah sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Ketentuan pemungutan pajak daerah juga diatur dalam UU

No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Pada ketentuan



ini, adapun pajak daerah yang bisa dipungut oleh pemerintah Kabupaten/Kota
diantaranya Pajak Hotel (Tunjanan, 2020).

Pembangunan ekonomi daerah khusunya pemerintah kota merupakan titik
awal pelaksanaan pembangunan di daerah tersebut, sehingga daerah diharapkan
bisa memahami apa yang dibutuhkan di daerahnya. Adapun pendapatan
pemerintah yang dipakai untuk melakukan pembangungan berasal dari beberapa
sumber, dan salah satu dari sumber tersebut adalah pajak. Pengembangan dan
kemajuan daerah dapat diupayakan melalui optimalisasi penerimaan pajak. Setiap
orang mempunyai kewajiban untuk berkontribusi dengan membayar pajak sesuai
dengan ketentuanya. Pajak hotel merupakan salah satu pajak daerah yang
potensial dan mengalami peningkatan sejalan dengan berkembangnya sektor jasa
dan pariwisata. Hal ini disebabkan karena semakin banyak orang yang bepergian
dan menginap di hotel, sehingga meningkatkan pendapatan daerah dari pajak hotel
(Berkala dkk .,2020).

Banyaknya objek wisata yang ada di Yogyakarta menjadikan kota ini
sebagai salah satu tujuan utama bagi para wisatawan baik wisatawan domestik
maupu mancanegara. Hal ini tentu menjadi nilai tersendiri bagi daerah yang
menjadi tujuan para wisatawan berlibur. Karena dengan banyaknya wisatawan
yang berkunjung menjadikan ekonomi daerah tersebut menjadi stabil bahkan
mengalami kenaikan. Wisatawan yang berkunjung ke Jogja tentunya akan
menggunakan jasa penginapan atau hotel, banyaknya hotel yang tersedia di Jogja
akan memudahkan wisatawan dalam memilih penginapan yang ada. Semakin

banyak wisatawan yang berkunjung ke Jogja semakin besar pula kemungkinan



wisatawan tersebut akan menggunakan jasa penginapan atau hotel. Oleh karena
itu, Pajak Hotel di Jogja menjadi salah satu pendapatan daerah yang sangat
penting(Yuniati, 2018).

Menurut Rifqy & Evi (2018) semakin besar pendapatan asli daerah (PAD)
maka semakin mandiri daerah tersebut dalam membiayai pemerintahan dan
pembangunanya. Hal ini menunjukan keberhasilan daerah dalam menggali
potensi dan meningkatkan kemampuanya dalam mengelola keuangan. Pemerintah
daerah memiliki berbagai sumber pendapatan untuk membiayai pembangunan
dan kebutuhan daerahnya, salah satu yang terpenting adalah pajak. Pajak hotel
merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah yang potensial, seiring
dengan berkembangnya sektor perdagangan dan industri jasa.

Faktor pendorong pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pengeluaran atau
belanja pemerintah daerah anggaran pendapatan belanja daerah (APBD) setiap
satu tahun anggaran (Fikri dkk 2019). Kemandirian perekonomian suatu daerah
ditunjukkan dengan seberapa besar kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah
tersebut. Kapasitas pemerintah daerah pada tingkat pendapatan tidak signifikan
dalam meningkatkan kapasitas daerah tersebut untuk mencapai hasil yang
maksimal. Permasalahan yang umum terjadi adalah lemahnya kemampuan
pemerintah daerah dalam menyusun prakiraan pendapatan daerah yang akurat
sehingga tidak dapat dikumpulkan secara optimal.. (Fatimah dkk 2020).

Salah satu sumber penerimaann PAD yang potensial dari sektor pajak
seiring dengan berkembangnya sektor perdagangan dan industri pajak adalah

Pajak Hotel. Semula menurut UU No. 18 Tahun 1997 pajak atas hotel disamakan



dengan pajak restoran dengan nama Pajak Hotel dan Restoran, namun dengan
adanya kebijakan pembaharuan Undang-Undang, maka dengan disahkanya UU
No0.28 Tahun 2009 yang mengatur tentang pajak daerah dan retribusi daerah,
dimana pajak hotel dan pajak restoran dipisahkan menjadi pajak yang berdiri
sendiri (Supriatono dkk ., 2019).

Pendapatan Asli Daerah di DIY yang potensial adalah Pajak Hotel yang
objeknya semakin berkembang seiring dengan meningkatnya aktifitas
perekonomian di Yogyakarta. Provinsi DIY sebagai daerah tujuan pariwisata baik
wisata dalam negeri maupun luar negeri, dengan adanya hal tersebut harus diiringi
dengan sarana dan prasarana yang mendukung seperti pajak hotel. Wisatawan
yang datang ke Daerah Istimewa Yogyakarta biasanya menginap di tempat yang
fasilitasnya memadai. Hotel merupakan salah satu sarana pendukung
perekonomian dan pariwisata. Penerimaan pajak Daerah dari pajak hotel di DI'Y
sebagai sumber pembiayaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan oleh
karena itu pajak daerah tersebut tetap menjadi sumber utama pendanaan di DI'Y
untuk membiayai pengeluarah daerah. Dengan adanya hal tersebut, diharapkan
penerimaan Pajak Hotel di DIY terus meningkat seiring dengan berkembangnya
industri pariwisata yang ada (Flora Trivonia ., 2018).

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Hotel adalah fasilitas
penyedia jasa penginapan/ peristirahatan termasuk jasa terkait lainya dengan
dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma
pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos

dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh).Hotel adalah bangunan yang khusus



disediakan bagi orang untuk dapat menginap/istirahat, memperoleh pelayanan,
dan/atau fasilitas lainya dengan dipungut bayaran, termasuk bangunan lainya yang
menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, kecuali untuk pertokoan dan
perkantoran.

Menurut Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 5 Tahun 2021 Pajak Hotel
adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel, sedangkan hotel adalah
fasilitas penyedia jasa penginapan/ peristirahatan termasuk jasa terkait lainya
dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata,
wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah
kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh). Berikut ini merupakan data
Penerimaan Pajak Hotel di DIY tahun 2015 — 2022, dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Hotel DIY

Tahun Penerimaan Pajak Hotel
2015 147.108.417.642,50
2016 183.463.426.017,92
2017 216.497.773.463,00
2018 251.639.314.267,00
2019 284.071.803.805,00
2020 126.856.441.747,00
2021 135.223.619.291,00
2022 327.319.714.238,70

Sumber : Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Dari tabel diatas menunjukkan penerimaan pajak hotel yang ada di DIY
mengalami kenaikan dari tahun 2015 - 2019, pada tahun 2015 penerimaan pajak
hotel sebanyak 147.108.417.642,50 (Miliar) dan terus mengalami kenaikan

hingga tahun 2019 sebanyak 284.071.803.805,00 (Miliar). Namun pada tahun



2020 penerimaan pajak hotel mengalami penurunan yang banyak dari tahun
sebelumya vyaitu 284.071.803.805,00 (Miliar) menjadi 126.856.441.747,00
(Miliar) pada tahun 2020. Hal serupa terjadi pada tahun 2022 yaitu sebanyak
135.223.619.291,00 (Miliar), penurunan penerimaan pajak hotel di DIY pada
tahun 2020 dan 2021 mungkin karena terkena dampak Pandemi Covid-19. Namun
penerimaan pajak hotel di DI'Y kembali mengalami kenaikan pada tahun 2022
yaitu sebanya 327.319.714.238,00 (Miliar) dan menjadi penerimaan pajak hotel
terbanyak dari tahun 2015 — 2022.

Pariwisata sudah bukan menjadi kebutuhan yang sekunder lagi tetapi
sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupanya. Artinya bahwa
manusia selama hidupnya membuthkan apa yang disebut pariwisata baik untuk
keperluan pariwisata ataupun untuk kebutuhan-kebutuhan secara psikologis
agama kepercayaan ataupun budaya. Sehingga pariwisata merupakan kebutuhan
yang harus tercukupi ketika manusia selama hidupnya. Ketika kebutuhan
pariwisata menjadi sebuh kebutuhan harus tercukupi atau primer maka pariwisata
berkembang menjadi sebuah kegiatan bisnis atau perdagangan. Kebutuhan-
kebutuhan wisatawan ketika melakukan perjalanan atau selama tinggal untuk
sementara di suatu tempat di suatu daerah di suatu negara berkembang menjadi
sebuah indutri yang disebut industri pariwisata. Ruang lingkup dari industri
pariwisata ini adalah memberikan ataupun kebutuhan yang diinginkan oleh
wisatawan ketika melakukan persinggahan untuk sementara (Hamzah &

Hermawan, 2018).



Realisasi penerimaan Pajak Hotel dipengaruhi oleh banyak faktor, yang
pertama adalah jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Daerah
Istimewa Yogyakarta. Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan Pasal 1 menyebutkan bahwa wisatawan adalah orang yang
melakukan wisata. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Kunjungan wisatawan
pada suatu daerah tujuan wisata akan memberikan dampak terhadap daerah
tersebut. Wisatawan yang sedang berkunjung akan membutuhkan barang atu jasa
di wilayah tersebut. Para wisatawan juga pastinya akan mengunjungi objek wisata
lebih dari satu tujuan. Berikut ini adalah data Jumlah Kunjungan Wisatawan yang
berkunjung ke DIY bisa dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan

Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan
(Jiwa)

2015 19.266.233
2016 21.445.343
2017 25.950.793
2018 26.515.788
2019 28.324.394
2020 9.920.354

2021 7.854.170

2022 47.236.929

Sumber : Dinas Pariwisata DIY
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat wisatawan yang beraasal dari
dalam negeri maupun wisatawan mancanegara yang berkunjung ke DIY terus
mengalami kenaikan dari tahun 2015 - 2019. Namun pada tahun 2020 dan 2021
jumlah wisatawan yang berkunjung ke DIY mengalami penurunan yang cukup
banyak dari tahun sebelumnya vyaitu 2019 sebanyak 28.324.394 menjadi
9.920.354 wisatawan di tahun 2020. Dan pada tahun 2021 jumlah wisatawan
kembali berkurang menjadi 7.854.170 wisatawan. Namun pada tahun 2022
wisatawan yang berkunjung kembali naik menjadi 47.236.929. Jumlah Kunjungan
Wisatawan yang ada di DIY dapat mempengaruhi penerimaan pajak hotel di
daerah tersebut.

Realisasi penerimaan Pajak Hotel dipengaruhi oleh banyak faktor, yang
kedua adalah jumlah Hotel. Keadaan hotel yang terdapat di DI'Y memberikan
keuntungan untuk Pemerintah Daerah.Dengan adanya ketentuan membayar pajak
kepada pengguna jasa akomodasi/hotel memberikan keuntungan bagi pemeritah.
Jika jumlh hotel bertambah maka diharapkan akan meningkatkan pemungutan
pajak hotel. Perkembangan jumlah hotel swadaya beberapa tahun terahir
menunjukkan angka yang cukup bervariasi.

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa dari tahun 2015 — 2020 jumlah hotel yang
ada di DIY terus mengalami kenaikan, jumlah hotel yang ada di DIY terus
bertambah dari tahun 2015 sampai 2020 sebanyak 1.007 jumlah hotel yang ada di
DIY. Namun pada tahun 2021 jumlah hotel yang ada di DIY mengalami
penurunan sebanyak 290 hotel. Dan jumlah hotel kembali menurun pada tahun

2022 dari tahun sebelumnya yaitu 2021 yang pada saat itu jumlah hotel sebanyak
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1.833 turun menjadi 1.696, dan jumlah hotel yang berkurang sebanyak 137 hotel.
Hal tersebut terjadi mungkin karena pengaruh adanya Covid-19 yang melanda
hampir seluruh Dunia, sehingga mengakibatkan perekonomian yang ada jadi
terganggu. Berikut adalah data jumlah hotel yang ada di DIY bisa dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 1.3 Jumlah Hotel

Tahun Jumlah Hotel
2015 1.116
2016 1.165
2017 1.179
2018 1.618
2019 1.799
2020 2.123
2021 1.833
2022 1.696

Sumber = Badan Pusat Statistik DI'Y

Faktor yang ketiga adalah Objek Wisata, Objek wisata merupakan salah satu
sektor yang penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu daerah. Oleh
karena itu, pengembangan objek wisata perlu dilakuakan secara berkelanjutan dan
bertanggung jawab, sehingga dapat memberikan manfaat yang masyarakat dan
lingkungan sekitar. Objek wisata juga dapat meningkatkan pendapatan daerah
melalui pajak dan retribusi. dengan banyaknya wisatawan yang mengunjungi
objek wisata di daerah tersebut maka pendapatan daerah tersebut akan semakin
meningkat.

Pariwisata menjadi suatu kegiatan yang cukup mendapat perhatian dari
pemerintah karena dampaknya terhadap perekonomian nasional. Dengan

kedatangan wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata, baik wisatawan domestik
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maupun mancanegara, maka diharapkan dengan adanya kedatangan wisatawan ini
berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat asli dan sekitarnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka mencari alternatif pada sektor ekonomi yang
mudah murah dan cepat untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah . salah satu
sektor ekonomi yang dianggap cukup prespektif adalah sektor pariwisata
(Rachmadi Hari, 2022). Berikut ini adalah data Jumlah Objek Wisata yang ada di
DIY tahun 2015 — 2022 :

Tabel 1.4 Jumlah Objek Wisata

Tahun Jumlah Objek Wisata
2015 124
2016 126
2017 112
2018 181
2019 183
2020 218
2021 281
2022 315

Sumber : Dinas Pariwisata DI'Y

Berdasarkan uraian masalah di atas maka diharapkan terjadi peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan melihat jumlah hotel, jumlah kunjungan
wisatawan, dan banyaknya jumlah objek wisata yang ada di Yogyakarta sehingga
akan mampu untuk memantik pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dan dari itulah penulis mengambil judul penelitian “PENGARUH
JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, JUMLAH HOTEL, DAN JUMLAH
OBJEK WISATA TERHADAP PENEERIMAAN PAJAK HOTEL DI DIY

TAHUN 2015 - 2022”.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap penerimaan
Pajak Hotel tahun 2015 sampai 2022 di Daerah Istimewa Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh Jumlah Hotel terhadap penerimaan Pajak Hotel tahun
2015 sampai 2022 di Daerah Istimewa Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh jumlah obyek wisata terhadap penerimaan Pajak

Hotel tahun 2015 sampai 2022 di Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan penelitian

Dengan rumusan masalah yang ada maka dapat ditentukan tujuan penelitian

ini, yaitu antara lain :

1. Menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap penerimaan
Pajak Hotel tahun 2015 sampai 2022 di Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Menganalisis pengaruh Jumlah Hotel terhadap penerimaan Pajak Hotel
tahun 2015 sampai 2022 di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Menganalisis pengaruh jumlah obyek wisata terhadap penerimaan Pajak

Hotel tahun 2015 sampai 2022 di Daerah Istimewa Yogyakarta?

D. Manfaat penelitian
1. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan peneliti tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi peneriman pajak hotel di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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2. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi tentang apa saja faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak
hotel di DIY.

3. Sebagai sumber informasi bagi peneliti lain yang berminat pada masalah
yang sama dan analisis yang diperoleh dapat menjadi informasi bagi pihak
yang memerlukan.

4. Diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar acuan bagi pengembangan
penelitian selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan diwaktu yang

akan datang.

. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun skripsi, agar dalam pembahasan terfokus pada pokok
permasalahan dan tidak melebar ke masalah yang lain, maka penulis membuat
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

Dalam bab | yaitu Pendahulian, unsur-unsur yang dimuat yaitu : latar
belakang masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan. Dalam bab Il membahas tentang teori yang digunakan
untuk mendekati permasalahan yang akan diteliti. Kemudian berisi
pendokumentasian dan pengajian hasil dari penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan pada permasalahan yang sama. Dari pembahasan ini akan ditemukan
kelemahan pada penelitiana yang lalu, sehingga dapat dijelaskan dimana letak

hubungan dan perbedaan dalam penelitian ini.
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Bab Il yaitu Metode Penelitian berisi tentang metode analisis yang
digunakan dalam penelitian dan data-data yang digunakan beserta sumber
datanya. Bab IV merupakan uraian/ gambaran/ deskripsi secara umum atas
subjek penelitian. Deskripsi dilakukan dengan merujuk pada fakta yang
bersumber pada data yang bersifat umum sebagai wacana pemahaman yang
berkaitan dengan penelitian. Kemudian berisi semua temuan-temuan yang
dihasilkan dalam penelitian dan analisis ini.

Bab V vyaitu Penutup berisi tentang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
pada rumusan masalah dan dari sini dapat ditarik benanang merah apa

implikasi teoritis penelitian ini beserta keterbatasan dari penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan menggunakan metode data
panel mengenai pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, jumlah
objek wisata terhadap penerimaan pajak hotel di DI'Y. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Penerimaan
Pajak Hotel di DIY. Hubungan antara dua variabel adalah signifikan dan positif,
semakin meningkat Jumlah Kunjungan Wisatawan yang ada maka semakin
meningkat juga Penerimaan Pajak Hotel. Begitu juga sebaliknya, semakin
menurun Jumlah Kunjungan Wisatawan maka akan menurun juga Penerimaan
Pajak Hotel. Terdapat hubungan antara Jumlah Hotel terhadap Penerimaan Pajak
Hotel di DIY. Hubungan antara dua variabel adalah signifikan dan positif,
semakin meningkat Jumlah Hotel yang ada maka semakin meningkat juga
Penerimaan Pajak Hotel. Begitu juga sebaliknya, semakin menurun Jumlah Hotel
maka akan menurun juga Penerimaan Pajak Hotel. Terdapat hubungan antara
Jumlah Objek Wisata terhadap Penerimaan Pajak Hotel di DIY. Hubungan antara
dua variabel adalah signifikan dan positif, semakin meningkat Jumlah Objek
Wisata yang ada maka semakin meningkat juga Penerimaan Pajak Hotel. Begitu
juga sebaliknya, semakin menurun Jumlah Objek Wisata maka akan menurun juga
Penerimaan Pajak Hotel. Secara simultan hubungan antara Jumlah Kunjungan
Wisatawan, Jumlah Hotel, Jumlah Objek Wisata terhadap Penerimaan Pajak Hotel

di DIY adalah signifikan.

70
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran
dari penyusun yang dapat dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu :
1. Pemerintah Daerah

a. Untuk meningkatkan penerimaan pajak daerah khususnya pajak hotel,
sebaiknya sektor pariwisata di Daerah istimewa Yogyakarta lebih
digencarkan lagi kegiatan promosinya baik melalui media cetak maupun
elektronik, diimbang dengan terus memperbaiki sarana prasarana yang
ada, dan menambah fasilitas yang ada di hotel, dengan begitu hadirnya
wisatawan khususnya dari luar daerah DIY diharapkan bisa meningkatkan
penerimaan dari pajak hotel.

b. Aplikasi pembayaran pajak yang ada harus mengikuti perkembangan
zaman. Ditambah sistem perbankan, yaitu dimana jika pembayaran tidak
harus kedaerah tersebut, melainkan dimanapun kita bisa membayar pajak
daerah kita sendiri. Dan pemerataan terhadap database setiap daerah.

c. Sumber Daya Manusia yang perlu diperbaiki, dimana Sumber Daya
Manusia yang harus sesuai dan mengetahui secara langsung tentang
pendapatan daerah seperti sipil, Akuntan, dan Keuangan guna kualitas
kerja yang lebih baik. Tidak perlu memberhentikan pekerja yang tidak
sesuai dengannya tetapi dengan mengadakan pelatihan-pelatihan khusus

sistem pajak daerah terhadap setiap Sumber Daya Manusia yang ada.
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2. Para Wajib Pajak

a. Wajib pajak harus mengikuti aturan-aturan yang dibuat dari Pemerintah
Daerah guna ketertiban pembayaran pajak untuk pembangunan Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan cara selalu berosialisasi dengan petugas
pajak atau mengupdate data-data terbaru tentang pajak daerah.

3. Para Peneliti Selanjutnya

a. Lebih dipersiapkan lagi bahan-bahan yang dibutuhkan untuk penelitian
dengan mencari data penelitian sebelumnya, data pajak daerah DIY, dan
variabel yang diteliti.

b. Untuk tahun yang diteliti disarankan lebih banyak, dan variabel
pertimbangkan variabel yang akan digunakan.

c. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk tahun yang akan
datang, disarankan untuk lebih aktif menggali informasi lebih lanjut
terhadap Badan Pendapatan Daerah yang ada di DIY.

d. Proses perizinan penelitian yang dilakukan cukup memakan waktu yang
lama, disarankan untuk peneliti mempersiapkan waktu dengan baik guna
kelancaran proses penelitian dan pencapaian waktu yang ingin ditentukan

oleh peneliti.
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